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ABSTRAK 

 

 
 Potensi gangguan dari pertumbuhan yang tak terkontrol terhadap 

pertumbuhan ekonomi telah disadari pemerintah Republik Indonesia sejak tahun 

1960-an. Upaya yang dilaksanakan dalam program KB adalah melalui penggunaan 

alat kontrasepsi. Berdasarkan data World Health Organization (WHO) jika 

dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya, penggunaan alat kontrasepsi di 

Indonesia sebesar 61% sudah melebihi rata-rata ASEAN yaitu sebesar 58,1%. 

 Penelitian ini dilakukan pada Juli–Agustus  2018 di Posyandu Ikan Mas 

Kelurahan Ulujami. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang 

menggunakan Quasi Eksperiment dengan Non-Equivalent Group Design. Populasi 

penelitian ini adalah semua wanita subur yang berada di lingkup wilayah kerja 

Posyandu Ikan Mas, sedangkan sampel dalam penelitian ini sebanyak 46 wanita 

usia subur dengan menggunakan Simple Random Sampling. Penelitian ini 

dilakukan dengan cara membagi sampel kedalam dua kelompok, yaitu: kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian dilakukan dengan wawancara 

terstruktur menggunakan kuesioner kepada responden. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis univariat dan analisis bivariat (Uji Wilcoxon).  

 Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor 

pengetahuan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama besar yaitu 

30,5%, sedangkan pada perubahan sikap yang mengalami kenaikan pada kelompok 

eksperimen yaitu 60,9%. Berdasarkan uji hubungan, variabel yang memiliki 

hubungan signifikan adalah pretest sikap terhadap MKJP berdasarkan kelompok 

eksperimen dan kontrol (P-value 0,015). Diharapkan adanya sinergi yang baik 

antara kader posyandu, petugas puskesmas dan peserta posyandu agar segala 

informasi terkait kesehatan ibu dan anak di Posyandu Ikan Mas dapat disampaikan 

dengan baik dengan berbagai metode sehingga tercipta pengetahuan dan sikap yang 

baik terhadap informasi terkait. 

Kata kunci: Keluarga Berencana, Media Video, Metode Kontrasepsi Jangka 

Panjang 
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ABSTRACT 

 

 
The potential disruption of uncontrolled growth to economic growth has been 

realized by the government of the Republik of Indonesia since the 1960s.  The effort 

carried out in the family planning program are through the use of contraceptives. 

Based on WHO’s data if compared to other ASEAN countries, the use of 

contraceptives in Indonesia by 61% has exceeded the ASEAN average that is 

58,1%. 

This research was conducted in July-August 2019 in the Posyandu Ikan Mas 

in Ulujami village. This research is an experimental study that uses quasi 

experiment with non-equivalent group design. The population of this research is all 

fertile women in the Posyandu Ikan Mas working area, meanwhile the sample in 

this study were 46 women of childbearing age using simple random sampling. This 

research was conducted by dividing the sample into two groups namely the 

experimental group and the control group. The study was conducted with a 

structured interview using a questionnaire to respondents. Data analysis used was 

univariate analysis and bivariate analysis (Wilcoxon test) 

The results of this study indicate that there is an increase in knowledge scores 

in the experimental group and the control group as large as 30,5%, while the 

change in attitude experienced an increase in the experimental group that is 60,9%. 

Based on the relationship test variables that have a significant relationship are 

pretest attitudes towards MKJP based on the experimental and control groups (p-

value 0,015). It is expected that there is good synergy between posyandu cadres, 

puskesmas staff and posyandu participants so that all information related to 

maternal and child health in posyandu ikan mas can be conveyed properly with 

various methods so as to create knowledge and a good attitude towards related 

information. 

Keywords: Family Planning, Video Media, Long-Term Contraceptive Methods. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. LATAR BELAKANG 

Potensi gangguan dari pertumbuhan yang tak terkontrol terhadap 

pertumbuhan ekonomi telah disadari pemerintah Republik Indonesia sejak 

tahun 1960-an. Karena itu pada tahun 1967, bersama pemimpin-pemimpin 

dunia, Presiden Soeharto menandatangani deklarasi mengenai 

kependudukan. Dalam deklarasi itu dinyatakan laju pertumbuhan penduduk 

yang tinggi merupakan masalah yang perlu diatasi karena dapat mengurangi 

manfaat dari pembangunan ekonomi (Sukamdi, 2012). 

Pemerintah menetapkan kebijakan keluarga berencana melalui 

penyelenggaraan program keluarga berencana. Menurut Undang-Undang 

Nomor 52 tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan 

Pembangunan Keluarga, hal tersebut ditujukan dalam rangka mewujudkan 

penduduk tumbuh seimbang dan keluarga berkualitas, yang dimaksud dengan 

Keluarga Berencana (KB) adalah upaya mengatur kelahiran anak, jarak dan 

usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan, melalui promosi, perlindungan, 

dan bantuan sesuai dengan hak reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang 

berkualitas (Alfiah, 2015). 

Pemerintahan periode 2015–2019 memiliki salah satu agenda 

pembangungan yang sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals – SDGs). Hal tersebut juga sesuai dengan 

arah Pembangunan, untuk mewujudkan Agenda Prioritas Pembangunan 

(Nawacita), terutama pada Agenda Prioritas nomor 5 (lima) yaitu 

“Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Indonesia melalui Pembangunan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana yang didalamnya berperan serta 

pada upaya mensukseskan Dimensi Pembangunan Kesehatan serta Mental 

atau Karakter (Revolusi Mental)” (BKKBN, 2015). 

Upaya yang dilaksanakan dalam program KB adalah melalui 

penggunaan alat kontrasepsi. Berdasarkan data World Health Organization 

(WHO) jika dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya, penggunaan
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alat kontrasepsi di Indonesia sebesar 61% sudah melebihi rata-rata ASEAN 

yaitu sebesar 58,1%. Akan tetapi masih lebih rendah dibandingkan dengan 

Vietnam 78%, Kamboja 79% dan Thailand 80%. Namun demikian jumlah 

Wanita Usia Subur (WUS) tertinggi di ASEAN adalah di Indonesia yaitu 65 

juta orang (Kementrian Kesehatan, 2013).  

Metode kontrasepsi yang digunakan akseptor KB di Indonesia 

didominasi oleh metode kontrasepsi jangka pendek yaitu suntikan dan pil KB 

dengan prevalensi berturut-turut 36% dan 15,1% (BKKBN, 2013). Namun 

demikian, metode kontrasepsi suntikan dan pil selain merupakan metode 

kontrasepsi yang paling banyak digunakan, juga merupakan penyumbang 

angka drop out paling banyak. Drop out rate kontrasepsi suntik pada tahun 

2003 sebesar 18,4% dan meningkat menjadi 23% pada tahun 2007. 

Sedangkan drop out rate kontrasepsi pil pada tahun 2003 sebesar 31,9% dan 

meningkat menjadi 38,8% pada tahun 2007 (Kemenkes, 2013). 

Kontrasepsi yang sering menyebabkan kegagalan adalah kontrasepsi 

jangka pendek. Risiko kegagalan kontrasepsi jangka pendek (pil atau 

kondom) sebesar 4,55 per 100 partisipan per tahun (Winner dkk, 2012). Jika 

kehamilan terjadi pada ibu dengan usia diatas 35 tahun atau kurang dari 19 

tahun, anak lebih dari 3, dan jarak kelahiran yang terlalu dekat, Dampak yang 

lebih serius dapat terjadi sehingga meningkatkan risiko kematian ibu 

(Kemenkes, 2013). Data Susenas 2015 menunjukan bahwa sebagian besar 

PUS peserta KB di Indonesia masih mengandalkan kontrasepsi suntikan 

(59,57%) dan pil (20,71%) dari total pengguna KB. Sedangkan persentase 

pengguna Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) terbesar adalah 

pengguna IUD (7,30%) dan Susuk KB (6,21%). Adapun peserta KB pria yang 

ada hanya mencapai sekitar 1,27% (MOP: 0,27% dan Kondom: 1%). Secara 

nasional jumlah pengguna MKJP keseluruhan sebesar 17,01% (Susenas, 

2015). 

Penggunaan MKJP di Indonesia jauh dari target (26,7%) dan menurun 

tiap tahunnya dari 13,7% pada tahun 1991 sampai 10,6% pada tahun 2012. 

Pada tahun 2013 berdasarkan survei mini Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana (BKKBN), cakupan MKJP di Indonesia hanya sebesar 12,4% 
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dengan persentase berdasarkan jenis metode yaitu susuk (implan) KB (5,2%), 

AKDR (Alat Kontrasepsi Dalam Rahim)/Intrauterine Device (IUD) (4,7%), 

dan Metode Operasi Wanita (MOW) (2,2%), padahal target MKJP yang 

diharapkan dapat dicapai adalah 26,7% (Kemenkes, 2013). 

Untuk mengatasi permasalahan kependudukan tersebut, BKKBN 

memiliki fokus pada intensifikasi penggarapan pembangunan KB pada 10 

Provinsi. Hal ini dikarenakan 10 provinsi tersebut meyumbangkan 73% 

penduduk dari seluruh total penduduk Indonesia (BPS, 2010). Ke 10 Provinsi 

tersebut adalah DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Banten, 

Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Lampung, Sulawesi Selatan, serta Nusa 

Tenggara Barat (BKKBN, 2013). 

Dari seluruh provinsi yang ada di Indonesia, DKI Jakarta memiliki 

kepadatan penduduk tertinggi yaitu 14.440 orang per km² sementara 

kepadatan penduduk di Indonesia hanya 124 orang per km². Hal ini 

menjadikan DKI Jakarta sebagai salah satu provinsi yang memiliki 

permasalahan kependudukan yang kompleks (BPS, 2010). Selain itu, 

berdasarkan hasil SDKI 2012 TFR Provinsi DKI Jakarta meningkat dari 2.1 

(SDKI 2007) menjadi 2,3 (BPS, 2013).  

Menurut BKKBN “Rendahnya penggunaan MKJP dapat disebabkan 

karena beberapa faktor seperti: ketidaktahuan peserta tentang kelebihan 

MKJP, kualitas pelayanan KB yang dilihat dari segi ketersediaan alat 

kontrasepsi dan ketersediaan tenaga yang terlatih, kemampuan medis teknis 

petugas pelayanan kesehatan, biaya pelayanan MKJP yang mahal, adanya 

hambatan dukungan dari suami dalam pemakaian MKJP, serta nilai yang 

timbul dari adanya sikap yang didasarkan kepercayaan dan norma di 

masyarakat” (BKKBN, 2013).  

Wanita usia subur/wanita usia produktif adalah perempuan yang 

berumur 18–49 tahun yang berstatus belum kawin, kawin ataupun janda. 

(BKKBN, 2001). Berdasarkan hasil yang diperoleh dari berbagai penelitian 

wanita yang memiliki sikap positif 2,5 kali lebih mungkin menggunakan 

MKJP dibandingkan dengan wanita yang memiliki sikap negatif terhadap 

MKJP. Faktor kognitif seperti pengetahuan, sikap, diskusi dengan pasangan 
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tentang penggunaan MKJP mempunyai hubungan dengan penggunaan MKJP 

(Anggraeni, 2014). 

Untuk meningkatkan penggunaan MKJP, diperlukan strategi komunikasi yang 

lebih baik untuk mendekatkan klien KB dengan pilihan MKJP. Penelitian yang 

dilakukan Handayani mempersepsikan bahwa alat kontrasepsi tersebut ‘lebih 

mudah digunakan’ dan ‘lebih mudah didapat’ (Handayani, 2018 ). Dalam melakukan 

pendidikan kesehatan diperlukan metode pendidikan yang efektif untuk 

mempengaruhi pengetahuan masyarakat. Dengan menggunakan alat bantu video 

memiliki pengaruh yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 

(Wulandari, dkk, 2014). 

Pendidikan kesehatan merupakan salah satu cara penyampaian materi yang 

biasanya dilakukan melalui ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Semakin 

berkembangnya teknologi, maka saat ini pada pendidikan kesehatan sering kali 

disertai dengan media menarik, misalnya tayangan video, power point, dan lain lain 

yang tujuannya untuk menarik perhatian audience (peserta pendidikan kesehatan) 

(Notoadmodjo, 2009).  

Media video (audio visual) adalah media yang melibatkan indera 

pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu peroses, gabungan dari 

berbagai media yang memanfaatkan sepenuhnya penglihatan dan pendengaran, 

mampu menarik perkembangan kognitif belajar jika dibandingkan dengan media 

yang hanya memanfaatkan salah satu indera (Novianti, 2015). Video merupakan 

bahan ajar non cetak yang kaya akan informasi dan lugas, karena ditampilkan 

secara langsung (Daryanto, 2010). Cara ini dianggap mudah, cepat dan tepat 

dibandingkan hanya menggunakan metode ceramah (Abdulhak dan Darmawan, 

2013). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rossalinda (2014) menunjukkan 

terjadinya perubahan yang signifikan antara pengetahuan sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan dengan pengetahuan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan pada ibu/wanita subur dalam penggunaan alat kontrasepsi jangka 

panjang di wilayah kerja Puskesmas Kalijambe Sragen. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang “Pengaruh Media Video Terhadap Tingkat Pengetahuan Dan Sikap Wanita 
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Usia Subur Dengan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang Di Posyandu Ikan Mas  

Kelurahan Ulujami Jakarta Tahun 2018”. 

2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan rendahnya cakupan pengguna MKJP di wilayah DKI Jakarta maka dari 

itu peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh media video terhadap 

tingkat pengetahuan dan sikap ibu tentang metode kontrasepsi jangka panjang di 

wilayah DKI Jakarta. 

3. TUJUAN UMUM 

Mengetahui pengaruh penyuluhan media video terhadap perubahan pengetahuan 

dan sikap WUS tentang metode kontrasepsi jangka panjang di wilayah DKI Jakarta 

tahun 2018. 

4. TUJUAN KHUSUS 

1. Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan dan sikap WUS terhadap metode 

kontrasepsi jangka panjang sebelum intervensi pada kelompok intervensi dan 

kontrol. 

2. Mengetahui tingkat perubahan pengetahuan dan sikap WUS terhadap metode 

kontrasepsi jangka panjang sesudah intervensi pada kelompok intervensi dan 

kontrol. 

3. MANFAAT PENELITIAN 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mengamalkan ilmu yang telah didapatkan mengenai penelitian 

dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman dalam 

melakukan sebuah penelitian. 

2. Bagi FIKes UHAMKA  

Salah satu wujud tridharma perguruan tinggi (akademik penelitian, dan 

pengabdian masyarakat) dalam bidang kesehatan masyarakat, dan menjadi 

bahan masukan untuk penelitian selanjutnya. 
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3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan menambah 

pengetahuan dan sikap positif masyarakat tentang MKJP. Selain itu khususnya 

bagi masyarakat di wilayah DKI Jakarta diharapkan hasil penelitian ini dapat 

meningkatkan jumlah penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang. 

4. RUANG LINGKUP 

Jenis penelitian ini adalah Quasi Experiment dengan pre-test and post-test with 

control group design untuk melihat perbandingan peningkatan antara intervensi 

dengan metode ceramah saja dan media video MKJP terhadap pengetahuan dan 

sikap WUS tentang MKJP. Penelitian ini dilakukan di Posyandu Ikan Mas Kelurahan 

Ulujami Jakarta Selatan, DKI Jakarta pada tahun 2018. 
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